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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
[l Ta T Te
& Sa 8 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
< Dal D De




Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai VA Zet

o Sin S Es

uﬁl Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
35 Ta t te (dengan titik di bawah)
A 74 , zet (dengan titik di

i i bawah)

& "ain koma terbalik (di atas)
é Gain G Ge

4 Fa F Ef

A3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

S Wau w We

) Ha H Ha

s Hamzah ‘ apostrof




Ya

G

Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
- Kasrah I [
- Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut;
Huruf Ara Nama uf Latin Nama
VR v e A A
(s Fathah dan ya Al adanu
wd Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X Kataba
- dﬁ fa'ala

Xi




- dﬁw suila
- Caf  kaifa
- J5 haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Fathah dan alif

e A a dan garis di atas
atau ya
T Kasrah dan ya 'f i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
B gala
- (sR)  rama
- dé 1la
q

- :5)9;1 yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakY) 4a%)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao ogzafy tee %
- "’J}-‘-}d‘ ‘*\-‘-’JAM al-madinah al-munawwarah / al-madinatul
munawwarah

ooasll talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

P

- d} nazzala

| al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

- :53)3‘ ar-rajulu
Al al-galamu
o Gwadll o asy-syamsu

- AN aljaial
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
A
-l ta’khuzu
- e syai’un
- 3}33‘ an-nau’u
) inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- 8 J:‘BM BN )éﬁ ) C)\ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- WL 534 4l A Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Cpaladl G @ A%8Y Athamdu Tillahi rabbi al-"alamin / Alhamdu
lillahi rabbil “alamin
- e;b)” uAAJ\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar- rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
. ?&3) D ) Allaghu gafiirun rahtm
S SVES j;.i‘}{\ 41‘ Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Pensiun merupakan peristiwa penting dalam hidup yang dialami oleh setiap
individu dan masa pensiun yang nyaman membutuhkan perencanaan yang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh financial literacy,
saving attitude, social influence, dan religiosity terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan data primer dengan
metode pengumpulan data yaitu kuesioner dengan pengukuran skala likert. Sampel
pada penelitian ini adalah karyawan di Pulau Jawa dan Sumatera yang berjumlah
207 responden. Metode analisis data yaitu SEM-PLS menggunakan software
SmartPLS versi 3. dengan pendekatan Multi-Group Analisys (MGA) dimoderasi
oleh tingkat pendidikan yang dibagi atas dua kelompok berdasarkan kategori
tingkat Pendidikan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa financial literacy,
saving attitude, social influence, dan religiosity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Sedangkan pada variabel moderasi
dengan Multi-Group Analisys (MGA) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil antara karyawan dengan tingkat Pendidikan yang berbeda mengenai
perencanaan keuangan masa pensiun.

Katakunci: financial literacy, saving attitude, social influence, religiosity,
perencanaan keuangan masa pensiun, tingkat pendidikan, pendekatan partial
least square (PLS), multi-group analysis (MGA).
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ABSTRACT

Retirement is an important event in life that is experienced by every individual and
a comfortable retirement requires good planning. The aim of this research is to
investigate the effect of financial literacy, saving attitude, social influence, and
religiousity on retirement financial planning. This quantitative descriptive research
uses primary data with a data collection method, namely a questionnaire with a
Likert scale measurement. The sample in this study were employees in Java and
Sumatra, totaling 207 respondents. The data analysis method is SEM-PLS using
SmartPLS version 3 software with the Multi-Group Analysis (MGA) approach
moderated by educational level which is divided into two groups based on
educational-level categories. The results of the study show that financial literacy,
saving attitude, social influence, and religiousness have a positive and significant
impact on retirement financial planning. Meanwhile, the moderating variable with
Multi-Group Analysis (MGA) shows that there are differences in the results
between employees with different levels of education regarding retirement financial
planning.

Keywords: financial literacy, saving attitude, social influence, religiosity,
retirement financial planning, level of education, partial least squares (PLS)
approach, multi-group analysis (MGA).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa pensiun merupakan masa ketika kondisi fisik yang mulai
melemah dan tingkat keterampilan yang dimiliki cenderung menurun seiring
bertambahnya usia. Hal ini diikuti dengan pemberhentian kerja oleh instansi
atau perusahaan tempat dimana individu tersebut bekerja. Pensiun dialami oleh
laki-laki maupun perempuan yang bekerja (Price, 2000). Oleh sebab itu,
pekerja bertanggung jawab atas pensiun mereka sendiri (Lusardi & Mitchell,
2008) baik individu yang bekerja di lingkungan pemerintah maupun non-
pemerintah. Pensiun merupakan peristiwa penting dalam hidup yang dialami
oleh setiap individu dan masa pensiun yang nyaman membutuhkan
perencanaan yang matang. Oleh sebab itu, setiap individu senantiasa berusaha

dalam mencapai kesejahteraan di masa pensiun.

Secara umum, kesejahteraan telah dibahas secara akademis sejak tahun
1940-an (Cavan dkk., 1949). Meskipun tidak ada definisi kesejahteraan yang
diterima secara umum, namun biasanya mengacu pada dimensi kehidupan
hedonistic (Sarvimaki & Stenbock-Hult, 2000). Oleh karena itu, kesejahteraan
merupakan konsep subjektif (Haas, 1999). Istilah “kesejahteraan” digunakan
secara bergantian dengan istilah “kualitas hidup” dan terdiri dari beberapa
dimensi seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, kondisi kesehatan, elemen

ekonomi, aktivitas sosial, dan kondisi lingkungan (Diener dkk., 2009). Dalam



penelitian ini, peneliti fokus pada dimensi kesejahteraan ekonomi, yaitu

“economic well-being” atau kesejahteraan ekonomi.

Dalam rangka mempersiapkan perencanaan keuangan pensiun ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan individu antara lain yaitu mengikuti
program penyelenggaraan dana pensiun. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 menyatakan bahwa
penyelenggaraan program dana pensiun bagi karyawan dilakukan dengan cara
: 1) Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK), yaitu Dana Pensiun yang dibentuk
oleh orang atau badan yang mempekerjakan karyawan, selaku pendiri; 2) Dana
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) yaitu Dana pensiun yang didirikan oleh
bank atau perusahaan asuransi untuk mengatur Program Pensiun luran Pasti

bagi individu atau bagi pekerja mandiri yang terpisah dari DPPK.

Dalam hal keanggotaan, total peserta Dana Pensiun dari 2018 hingga
2020 menurun sebesar 41.935 orang atau menurun 0,96% dari 4.387.673 orang
menjadi 4.345,738 orang. Penurunan jumlah anggota terjadi dalam program
DPPK, yaitu sebanyak 55.728 orang yakni turun 4.05% -yoy. Sementara itu,
program DPLK mengalami peningkatan 13.793 orang yaitu naik 0,46% -yoy.
Dalam 5 tahun terakhir, keanggotaan Dana Pensiun telah mulai menunjukkan
penurunan, meskipun jumlahnya tidak signifikan. Berdasarkan tabel di bawah
ini, jumlah peserta Dana Pensiun telah menurun dari 2019 hingga 2020, yaitu

sebanyak 41.935 orang, penurunan 0,96% dari 4.387.673 orang menjadi



4,345,738 orang pada tahun 2020 (OJK, 2021). Jumlah peserta Dana Pensiun

pada tahun 2019 dan 2020 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. 1 Jumlah peserta dana pensiun tahun 2019-2020

Kenaikan
Keterangan 2019 2020 (Penurunan)
Orang %
1  Peserta Aktif DPPK 755.120  707.542  -47.578  -6,30%
2 Peserta Pasif DPPK - 622.379  614.229 -8.150 -1,31%
Pensiunan 422649 419132 -3.517 -0,83%
Janda/Duda ' 143.088 | 147.044 3.956 2,76%
Anak ' | 73.201 3.163 -38 -1,19%
Karyawan MP Tunda 53.441 44.890 -8.551 | -16,00%
3 PesertaDPPK (1)+(2) 1.377.499 1.321.771 -55.728 = -4,05%
4 Peserta Aktif DPLK ' 2.880.913 2.901.379  20.466 20.466
Peserta Mandiri : 838.011  884.757  46.746 5,58%
Peserta Kelompok 2.042.902 2.016.622 -26.280 = -1,29%
g PesertaPasifDPLK(Pensin 150561 123588 6673 | -516%
Ditunda)

6 | PesertaDPLK (4)+(5)  3.010.174 3.023.967 13.793  0,46%

Jumlah/Total . 4.387.673 4.345.738  -41.935 -0,96%
Sumber : Source: OJK/FSA

Dapat kita lihat dari tabel di atas bahwa peserta DPPK menurun
sebanyak 55.728 orang turun 4.05%-yoy. Disisi lain peserta DPLK menurun
sebanyak 26.280 orang anggota. Sementara itu, peserta mandiri DPLK
bertambah sebanyak 46.746 orang. Secara keseluruhan, jumlah peserta DPLK

meningkat sebesar 13.793 orang atau 0,46% yoy (Widyaningrum dkk., 2021).

Singkatnya, pada tahun 2020, jumlah anggota Dana Pensiun telah

menurun 0,96 persen, atau sekitar 41.935 orang. Selain itu, dari 2016 hingga



2020, tingkat penetrasi anggota Dana Pensiun tetap relatif stabil pada 5%

hingga 6%, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 2 Penetrasi Dana Pensiun 2016 s.d. 2020

2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Tenaga
Kerja
Jumlah Peserta
Dana Pensiun
Penetrasi (%) 6,26% 5,93% 5,91% 5,29% 5,65%
Sumber: Data BPS bulan Agustus tahun 2020

70.223.078  75.149.179 78.451.676 82.929.788 76.945.857

4.395.045 | 4.455.712 4.635.074 4.387.673 @ 4.345.738

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa dengan jumlah
tenaga kerja yang sangat banyak namun tidak diimbangi dengan jumlah
kepesertaan dalam program dana pensiun yang hanya berkisar antara 5-6%.
Oleh sebab itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh

mana para tenaga kerja mempersiapkan masa pensiun mereka.

Setiap orang harus siap untuk pensiun jika ingin hidup dengan nyaman
setelah pensiun. Ini berarti memiliki cukup uang untuk membayar biaya
kebutuhan pokok, biaya perawatan dan biaya kesehatan, memiliki tabungan
khusus untuk pensiun dan berinvestasi dengan cara membeli produk keuangan
(Helman dkk., 2010). Kesiapan untuk menghadapi masa pensiun dapat dicapai
dengan cara individu melakukan persiapan yang bijaksana dan terencana
(Shanmugam dkk., 2017). Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi
kesiapan pensiun seseorang diantaranya pengelolaan keuangan (financial
management), perilaku menabung (saving attitude), dan literasi keuangan

(financial literacy) (Fazli Sabri & Tze Juen, 2014), pengaruh sosial (social



influence) (Van Dalen dkk., 2010; Moorthy, Durai, dkk., (2012), dan religiosity

(Muthia dkk., 2021).

Financial literacy adalah kombinasi informasi, keterampilan, dan
kepercayaan yang mempengaruhi sikap dan perilaku keuangan seseorang
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan manajemen
keuangan untuk mencapai kemakmuran, menurut Otoritas jasa keuangan atau
OJK (2022). Menurut hasil survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) juga
memperlihatkan tingkat indeks financial literacy masyarakat Indonesia melalui
hasil SNLIK 2022 yaitu sebesar 49,68 persen, naik dibanding tahun 2021 yaitu
berkisar 37,72% (OJK, 2021). Grafik berikut ini menampilkan Indeks financial

literacy masyarakat Indonesia:

Indeks Financial Literacy Masyarakat Indonesia 2022
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Gambar 1. 1 Indeks financial literacy masyarakat Indonesia 2013-2022
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022)

Berdasarkan grafik tersebut dapat kita lihat bahwa indeks financial

literacy masyarakat Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi



jika kita bandingkan dengan negara tetangga seperti Thailand mencapai 82%,
Malaysia 85%, bahkan Singapura yang mencapai 98% (Laucereno, 2021).
Rendahnya financial literacy keuangan ini dapat menghambat individu dalam
mengelola aset yang dimilikinya. Dimana kemampuan mengelola aset
merupakan hal yang cukup penting karena dapat menjamin keuangan masa

depan yang menjanjikan (Mottola, 2013).

Chen & Volpe (1998) berfokus pada gagasan bahwa financial literacy
adalah pemahaman tentang bagaimana menangani keuangan seseorang. Oleh
sebab itu financial literacy merupakan hal yang penting dalam rangka
perencanaan keuangan masa depan atau masa pensiun. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Sugihartatik (2019) menyatakan bahwa financial
literacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan dana pensiun
seseorang. Hasil yang serupa juga dinyatakan dalam penelitian N. A. Santoso
dkk., (2022) menegaskan bahwa financial literacy dan saving attitude
berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan masa pensiun.

Faktor lain yang menentukan kesejahteraan masa pensiun adalah saving
attitude. Saving attitude memiliki pengaruh yang kuat untuk mencapai
kesejahteraan di masa pensiun (Lee & Hanna, 2015). Dengan adanya tabungan
sebagai sumber penghasilan individu akan merasa terlindungi di masa
pensiunnya (Russell & Stramoski, 2011). Brandstétter (2005) menegaskan
kepribadian dan perilaku seseorang mempengaruhi sikap menabungnya.
Seseorang yang belum merencanakan pensiun dengan baik cenderung

menghabiskan uang yang mereka miliki untuk memenuhi keinginan mereka



yang konsumtif. Sedangkan individu yang memiliki perencanaan keuangan
masa pensiun yang baik cenderung akan memprioritaskan masa depan dan
mengurangi serta tidak membelanjakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan

yang bersifat konsumtif.

Seseorang yang memiliki strategi keuangan untuk pensiun senantiasa
menyisihkan apa yang mereka miliki melalui tabungan atau investasi.
Penelitian yang dilakukan Brandstatter (2005), setidaknya ada tiga faktor untuk
menilai saving attitude seseorang yaitu kepribadian atau karakter untuk
tabungan, kepemilikan rekening tabungan dan psikologi ekonomi. Menurut
Payne dkk., (2014), perilaku seseorang terhadap perencanaan keuangan
pensiun dipengaruhi oleh sikap terhadap uang seperti tabungan. Penelitian
Fazli Sabri & Tze Juen, (2014) mengklaim bahwa faktor saving attitude
memiliki dampak yang positif pada perencanaan keuangan untuk pensiun
karyawan perempuan di Malaysia. Hal senada juga dinyatakan oleh
Kimiyaghalam dkk., (2017), dan Hajam (2020), bahwa terdapat pengaruh
positif ~ saving attitude terhadap perencanaan Kkeuangan masa pensiun
seseorang. Ini berarti bahwa semakin baik perencanaan keuangan pensiun
maka akan memungkinkan semakin baik sikap orang tersebut terhadap saving

attitude.

Selain saving attitude ada faktor lain yang dapat mempengaruhi
perencanaan keuangan masa pensiun yaitu social influence. Sebuah kutipan
oleh Aristoteles menyatakan bahwa manusia secara alami adalah "makhluk

sosial" dan menyatakan bahwa "society precedes the man". Teori identifikasi



sosial menetapkan bahwa seseorang memperolen konsep dirinya dengan
menjadi bagian dari kelompok dimana kategorisasi dan perbandingan sosial
dibuat (Trepte, 2006). Teori pembelajaran sosial menunjukkan bahwa
kelompok teman sebaya seperti teman, rekan kerja, dan anggota keluarga
mempengaruhi tujuan dan motivasi masa depan (Bandura, 1977; Koposko &

Hershey, 2014).

Dalam konteks pensiun, keterkaitan sosial dapat mencakup dukungan
informasi untuk pemecahan masalah, dukungan nyata untuk sumber daya, dan
dukungan emosional/afektif (Taylor dkk., 2008). Karena pensiun adalah
tonggak penting dalam kehidupan individu dan memiliki dampak material pada
keluarga, keputusan untuk pensiun sering kali dibuat melalui konsultasi dengan
orang kepercayaan terdekat dan kemungkinan akan memasukkan norma
budaya. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa hubungan kerja (yaitu
kolega dan klien) dan pendapat pasangan dianggap penting dalam membuat

keputusan terkait pensiun (Bandura, 2002; Warren & Kelloway, 2010).

Orang bisa mendapatkan informasi dan pengalaman dari orang lain
yang berpotensi mempengaruhi keputusan mereka. Moorthy, Durai, dkk.,
(2012) dan Van Dalen dkk., (2010) menunjukan bahwa pengaruh orang tua dan
social influence memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perencanaan
pensiun. Literatur empiris yang berkembang telah mengungkapkan bahwa
orang dengan jaringan sosial yang lebih baik cenderung menginvestasikan

tabungan mereka (Duflo & Saez, 2003; Brown dkk., 2018).



Selain tiga faktor tersebut ada faktor lain yang memiliki pengaruh
cukup penting yang mempengaruhi perencanaan keuangan pensiun yaitu
religiosity. Sedikides, (2017) mendefinisikan psikologi sosial dan kepribadian
seseorang tidak dapat mengabaikan pentingnya religiosity atau agama sebagai
orientasi dan seperangkat perilaku dan gaya hidup yang dianutnya. Selain itu,
menurut Ferm istilah "religiosity"” dapat mengacu pada berbagai perilaku atau
makna yang terkait dengan tindakan individu sebagai implementasi terhadap
ajaran agama (Faisal, 2014). Seseorang dengan tingkat religiosity yang tinggi
cenderung akan mempersiapkan kesejahteraan hari tua atau masa pensiun
(Muthia dkk., 2021). Faktor kesejahteraan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
salah satunya disebutkan oleh Phillips & Ferguson (2013) dan Villani dkk.,
(2019) adalah religiosity. Oleh karena itu faktor religiosity akan mempengaruhi

sikap dan pandangan seseorang dalam mempersiapkan masa pensiunnya.

Selain empat faktor yang mempengaruhi perencanaan keuangan masa
pensiun seseorang. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi perencanaan
keuangan pensiun seseorang Yyaitu faktor demografi khususnya tingkat
Pendidikan. Seperti dalam penelitian Mahdzan dkk., (2013), memaparkan
bahwa faktor demografi yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
jumlah anak (tanggungan), pengalaman bekerja, dan status pernikahan dapat
mempengaruhi perencanaan keuangan seseorang. Pernyataan ini dikonfirmasi
oleh studi yang dilakukan Moorthy, Krishna, dkk., (2012) yang menyoroti

bahwa parameter demografis termasuk tingkat pendapatan, usia, dan tingkat
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pendidikan memiliki pengaruh yang positif pada perencanaan keuangan

pensiun.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh tingkat
Pendidikan sebagai variabel moderasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Afthanorhan dkk., (2020) menunjukkan bahwa seseorang dengan Pendidikan
tinggi memiliki financial literacy yang tinggi, saving attitude yang tinggi, dan
social influence yang tinggi dalam mempersiapkan perencanaan keuangan
masa pensiun mereka. Ada banyak perspektif di antara mahasiswa di bidang
keuangan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Randi, (2016), dengan
subyek penelitian yang merupakan mahasiswa S-1 di Surabaya. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Nindia, (2012) dengan melibatkan
mahasiswa Institut Pertanian Bogor (IPB) memaparkan bahwa perencanaan
keuangan pensiun secara signifikan berkorelasi positif dengan sikap keuangan
seseorang. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
memasukkan variabel moderasi yaitu tingkat Pendidikan dengan menganalisis
kelompok responden tingkat Pendidikan rendah (SD-SMA) dengan kelompok

tingkat Pendidikan tinggi (D1-Seterusnya).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Partial Least
Square (PLS). Pendekatan PLS digunakan dengan alasan karena merupakan
suatu teknik prediktif dapat menangani banyak variabel independent, bahkan
saat terjadi multikolonearitas di antara variabel-variabel independen (Ramzan
& Khan, 2010). Kemudian yang menjadi pembeda peneltian ini dengan

penelitian sebelumnya yaitu menggunakan variabel moderasi tingkat
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Pendidikan dengan analisis Multi-Group dengan tujuan untuk membedakan

individu dengan tingkat Pendidikan rendah dengan tingkat Pendidikan tinggi.

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu karyawan di Indonesia
terkhusus yang bekerja di pulau Jawa dan Sumatera. Karena berdasarkan BPS,
(2020) menyatakan bahwa penduduk di pulau jawa sebanyak 151,6 juta jiwa
sekitar 56,1 % dari total jumlah penduduk Indonesia sedangkan di pulau
Sumatera sebanyak 58,6 juta jiwa sekitar 21,68% dari total jumlah penduduk
Indonesia. Artinya penduduk di pulau Jawa dan Sumatera sudah mewakili
77,78% dari penduduk Indonesia. Oleh sebab itu peneliti memfokuskan

penelitian hanya di pulau Jawa dan Sumatera.

Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti menilai perlu adanya
pembaruan penelitian mengenai pengaruh Financial literacy, Saving attitude,
Social influence dan Religiosity terhadap Perencanaan Keuangan Masa Pensiun
dimoderasi dengan tingkat Pendidikan dengan objek penelitian yaitu karyawan
di Indonesia (Jawa dan Sumatera). Sehingga peneliti berminat melakukan
penelitian dengan judul :“Determinan Faktor Perencanaan Keuangan Masa
Pensiun Dimoderasi Tingkat Pendidikan: Pendekatan Partial Least Square

(PLS) Multi-Group Analysis (MGA) .

Studi ini bermanfaat bagi masyarakat, terutama dalam memahami
pentingnya perencanaan keuangan masa pensiun dalam kehidupan dan
mengidentifikasi faktor potensial yang dapat mempengaruhi perilaku

perencanaan pensiun individu yang bekerja. Untuk memastikan individu yang
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bekerja dapat pensiun dengan nyaman, mereka harus mengambil lebih awal
tindakan alternatif sebelum pensiun. Oleh karena itu, penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kesiapan individu yang

bekerja ketika menghadapi usia pensiun mereka di masa depan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengumpulkan sejumlah

rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana pengaruh Financial literacy terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan?

2. Bagaimana pengaruh Saving attitude terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan?

3. Bagaimana pengaruh Social influence terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan?

4. Bagaimana pengaruh Religiosity terhadap perencanaan keuangan masa
pensiun karyawan?

5. Bagaimana pengaruh Financial literacy terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel tingkat
Pendidikan?

6. Bagaimana pengaruh Saving attitude terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel tingkat

Pendidikan?
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7. Bagaimana pengaruh Social influence terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel tingkat
Pendidikan?

8. Bagaimana pengaruh Religiosity terhadap perencanaan keuangan masa
pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel tingkat Pendidikan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dan manfaat

penelitian ini yaitu:

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut:

a. Untuk menguji pengaruh Financial literacy terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun karyawan.

b. Untuk menguji pengaruh Saving attitude terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun karyawan.

c. Untuk menguji pengaruh Social influence terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun karyawan.

d. Untuk menguji pengaruh Religiosity terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun karyawan.
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e. Untuk menguji pengaruh Financial literacy terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel

tingkat Pendidikan.

f. Untuk menguji pengaruh Saving attitude terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel

tingkat Pendidikan.

g. Untuk menguji pengaruh Social influence terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel

tingkat Pendidikan.

h. Untuk menguji pengaruh Religiosity terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun karyawan setelah dimoderasi oleh variabel

tingkat Pendidikan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari temuan penelitian ini bisa berdampak positif terhadap
kontribusi bagi pihak-pihak terkait yaitu sebagai berikut:

a. Aspek Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan atau ilmu tambahan terkait bagaimana determinan faktor
perencanaan keuangan masa pensiun dimoderasi tingkat pendidikan
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) Multi-Group

Analysis (MGA).
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b. Aspek Praktis
Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi maupun manfaat tambahan bagi para praktisi dari
kalangan profesional yang berkaitan dengan perencanaan keuangan
masa pensiun. Sehingga bisa digunakan sebagai referensi serta
bahan pertimbangan untuk dijadikan sebagai penentu kebijakan.
c. Aspek regulator
Temuan dari penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai
dasar bagi institusi untuk merumuskan regulasi dan menentukan
kebijakan serta bisa dijadikan pertimbangan dan referensi untuk
mengetahui faktor-faktor yang menentukan perencanaan keuangan
pensiun seseorang.

D. Sistematika Penelitian

Lima bab yang saling terkait membentuk diskusi sistematis studi, yang
menggambarkan struktur umum penelitian. Berikut ini penjelasan bagaimana

penelitian ini ditulis secara sistematis:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab pertama dari penelitian ini disusun untuk menyajikan konteks latar
belakang penelitian, rumusan masalah yang dikembangkan, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab kedua dari penelitian ini akan menjabarkan penjelasan mengenai
landasan teori yang mendasari penelitian yang dilakukan, referensi dari
penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis serta membuat dan menyusun

kerangka pemikiran.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ketiga dari penelitian ini akan menjabarkan mengenai desain
penelitian, definisi variabel, cara pengukuran variabel penelitian, menentukan
populasi dan sampel penelitian, mencantumkan sumber data penelitian dan

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang digunakan.

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab keempat adalah isi pokok pada penelitian ini. Jawaban untuk
masalah-masalah yang muncul selama rumusan masalah disediakan dalam bab
ini dalam bentuk temuan penelitian dari analisis data yang dikumpulkan serta

interpretasi hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab terakhir dari studi ini akan memberikan temuan berdasarkan
pemrosesan data, keterbatasan penelitian, dan rekomendasi yang mungkin

berguna bagi pihak terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa temuan pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa
financial literacy, saving attitude, social influence, dan religiosity berpengaruh
positif signifikan terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Hal senada
juga dihasilkan pada penelitian ini yang menyatakan bahwa semua variabel X
(financial literacy, saving attitude, social influence, dan religiosity)
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Y yakni Perencanaan
Keuangan Masa Pensiun. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik financial
literacy, saving attitude, social influence, dan religiosity karyawan maka

semakin baik pula perencanaan keuangan masa pensiunnya.

Kemudian dalam penelitian ini menggunakan tingkat Pendidikan
sebagai variabel moderasi yang analisis melalui multi-group. Pada penelitian
ini terdapat perbedaan hubungan antara variabel X terhadap Y yang dianalisis
melalui Multi-Group yakni kelompok tingkat Pendidikan rendah dan kelompok
tingkat Pendidikan tinggi. Pada kelompok tingkat Pendidikan rendah hubungan
positif signifikan terjadi pada variabel Financial literacy (X1) dan Social
influence (X3). Sedangkan kelompok Pendidikan tinggi hubungan positif

signifikan terjadi pada variabel Saving attitude (X2) dan Religiosity (X4)

106
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Sehingga hasil pada penelitian ini mengindikasikan bahwa individu
khususnya karyawan harus memiliki aspek pengetahuan, sikap serta perilaku
yang baik untuk mencapai kesejahteraan di masa pensiun. Kemudian pada
analisis multi-group menunjukkan bahwa kelompok Pendidikan rendah lebih
baik dalam hal financial literacy dan social influence. Hal ini dikarenakan
kelompok ini mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dari lingkungannya
dengan baik. Sedangkan kelompok Pendidikan tinggi lebih baik dalam hal
saving attitude dan religiosity terhadap perencanaan keuangan masa pensiun.
Hal ini dikarenakan kelompok ini menempuh Pendidikan agama Islam pada
Pendidikan Formal lebih lama sehingga dinilai memiliki pengendalian diri

serta kontrol diri dalam kehidupan sehari-hari.

. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini yaitu penentuan sampel tidak
memperhatikan keikutsertaan responden terhadap program dana pensiun.
Seharusnya sampel difokuskan hanya untuk individu yang tidak mengikuti
program dana pensiun saja karena individu yang tidak mengikuti program dana
pensiun dinilai bertanggung jawab secara penuh terkait persiapan dana pensiun
mereka. Keterbatasan lainnya yaitu tidak memperhatikan status demografi
misalnya status pernikahan, pendapatan, pekerjaan dan lain sebagainya.
Kemudian penelitian ini hanya membatasi karyawan yang berdomisili di

Indonesia khususnya Pulau Jawa dan Sumatera saja.
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C. Saran
Adapun saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk

kedepannya yaitu:

a. Bagi akademisi

Peneliti masa depan disarankan untuk memfokuskan responden
yang tidak mengikuti program dana pensiun. Selain itu, penelitian
selanjutnya memperhatikan faktor demografis responden seperti status
pernikahan, pendapatan, pekerjaan dan lain sebagainya serta melakukan

penelitian bagi karyawan di Indonesia secara keseluruhan.

b. Praktisi Dana Pensiun

Bagi praktisi Dana Pensiun berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, yaitu untuk lebih mengenal atau mensosialisasikan informasi
manfaat serta pentingnya mengikuti program dana pensiun. Sosialisasi
tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan seminar dan membuat iklan

di media sosial.

c. Aspek regulator

Peneliti memberikan saran yang dapat diberikan kepada regulator
yaitu agar bisa mensosialisasikan informasi kepada masyarakat mengenai
pentingnya mengikuti program dana pensiun serta memberikan fasilitas-

fasilitas untuk mengakses informasi mengenai dana pensiun.
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